DAFTAR PUSTAKA

Afandi, Ade Irwan (2012) Hubungan Lingkungan Fisik Rumah Dengan Kejadian
Infeksi Saluran Pernapasan Akut Pada Anak Balita Di Kabupaten
Wonosobo Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012. Available at:
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20307689-T30757-
Hubungan%20lingkungan.pdf

Agusta, M. (2013) Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Penyakit
Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) pada Anak Balita yang Berkunjung
Ke Puskesmas Calang Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya.
Aceh. Available at: http://repository.utu.ac.id/456/1/BAB |_V.pdf.

Alfarindah, F. (2017) Determinan Kejadian ISPAAnak Balita dalam Lingkungan
Keluarga Perokok Di Wilayah Kerja Puskesmas Maccini Sawah Tahun
2016. Makassar. Available at:
http://digilib.unhas.ac.id/uploaded_files/temporary/DigitalCollection/YzU1
YMMyNjU3NDRINTM3ODFiZGU5ZGUINTK5MWFhOTJIN2M4M]jJKM

Aziz, N. L. (2019). 'Hubungan Lingkungan Fisik Rumah dengan Kejadian
Penyakit ISPA pada Balita di Desa Guyung Kecamatan Gerih Kabupaten
Ngawi' . Available at: http://repository.stikes-bhm.ac.id/614/

Azwar (2021) Asi Ekslusif Sebagai Upaya Pencegahan ISPA pada Anak. Pustaka
Taman limu.

Baladiah, B. J., dkk (2019). Kebiasaan Merokok dan Status Gizi Kurang sebagai
Faktor Risiko Kejadian ISPA pada Balita di Wilayah Kerja Kemiling
Bandar Lampung. Jurnal Medula. Available at:
https://juke.kedokteran.unila.ac.id/index.php/medula/article/view/2283

Cahya, Indra (2011)." Kondisi Lingkungan Fisik Rumah Terhadap Kejadian ISPA
pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Margangsan Kota Yogyakarta
Tahun 2011'. Awvailable at: http:/lib.ui.ac.id/file?file=digital/2016-
11/20440267-S-PDF-Indra%20Cahya.pdf

Chandra, B. (2007) Pengantar kesehatan lingkungan. Edited by P. Widyastuti.
Jakarta: EGC.

Dinkes Provinsi Banten (2021) Profil Kesehatan Provinsi Banten. Serang.

Dinkes Jatim  (2013) Informasi  Penyakit ISPA. Available at:
https://dinkes.jatimprov.go.id/userfile/dokumen/PPID_DINKES PROVJAT
IM_ISPA.pdf.

88



89

Ditjen P2PL (2012) Pedoman Pengendalian Infeksi Saluran Pernapasan Akut.
Jakarta.

Falagas, M. E., Mourtzoukou, E. G. and Vardakas, K. Z. (2007) ‘Sex differences
in the incidence and severity of respiratory tract infections’, 101(9), pp.
1845-1863. doi: https://doi.org/10.1016/j.rmed.2007.04.011.

Fatichaturrachma, S., Suhartono, S., & Dharminto, D. (2016). Hubungan
lingkungan fisik rumah dengan kejadian penyakit pneumonia pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Pekayon Jaya Kota Bekasi. Jurnal Kesehatan
Masyarakat (Undip), 4(5), 187-195.

Gapar, I. G.S.,dkk (2015). Hubungan kualitas sanitasi rumah dengan kejadian
penyakit infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) di wilayah kerja Puskesmas
IV Denpasar Selatan Kota Denpasar. Ecotrophic, Available at:
https://ojs.unud.ac.id/index.php/ECOTROPHIC/article/download/18133/117
63

Hamidah, A. Y. (2018) Hubungan Kesehatan Lingkungan Rumah dengan
Kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) Pada Balita Di Desa
Pulung Merdiko Ponorogo. Madiun. Available at: http://repository.stikes-
bhm.ac.id/299/1/ARDHIN YUUL HAMIDAH 201403003.pdf.

Hayati, S. (2014) ‘Gambaran Faktor Penyebab Infeksi Saluran Pernafasan Akut
(ISPA) pada Balita di Puskesmas Pasirkaliki Kota Bandung’, Jurnal Ke, 11,
pp. 62-67. Available at:
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jk/article/view/137.

Iskandar, A., Tanuwijaya, S. and Yuniarti, L. (2015) ‘Hubungan Jenis Kelamin
dan Usia Anak Satu Tahun Sampaui Lima Tahun dengan Kejadian Infeksi
Saluran Pernapasan Akut (ISPA)’, Global Medical and Health
Communication, 3, pp. 1-6. Available at:
https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/gmhc/article/download/1538/pdf.

Istiany, A. and Rusilanti (2013) Gizi terapan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Kartini, Hamdani, N. and Asaskas (2019) ‘Pengaruh Kondisi Fisik Rumah
Dengan Kejadian ISPA Pada Anak Usia 1-12 Tahun di Wilayah Kerja
Puskesmas Tarakan Kota Makassar’, Jurnal Promotif Preventif, 1, pp. 1-9.
Available at: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP/article/view/168.

Kemenkes RI (2011) Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta.

kemenkes RI. (2011). Pedoman Pengendalian Infeksi Saluran Pernapasan Akut.
Jakarta: direktorat jenderal penngendalian penyakit dan penyehatan



90

lingkungan, kementerian Kesehatan republik Indonesia

Kemenkes (2012) Etiologi Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) dan Faktor
Lingkungan, 2012. Available at:
http://litbang.kemkes.go.id:8080/handle/123456789/80411.

kementerian ~ Kesehatan republik Indonesia (kemenkes ri). (2012).modul
tatalaksana standar Pneumonia: lihat dan dengarkan dan selamatkan balita
Indonesia dari kematian. Jakarta: direktorat jenderal penngendalian penyakit
dan penyehatan lingkungan, kementerian Kesehatan republic Indonesia

Kementerian Kesehatan RI., 2011. Peraturan menteri kesehatan republik
indonesia no.1077/2011 tentang pedoman penyehatan udara dalam ruang
rumah. Diakses Desember 2021; www. djpp. Kemenkumham.co.id

Kementerian Kesehatan RI. (2019). Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018. Diakses
di http://www.depkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil riskesdas-
2018.pdf

Keputusan Menteri Kesehatan RI No0.829/Menkes/SK/VI1/1999 Tentang
Persyaratan Kesehatan Perumahan

Lazamidarmi, D., Sitorus, R. J., & Listiono, H. (2021). Faktor-Faktor yang
Berhubungan dengan Kejadian ISPA pada Balita. Jurnal llmiah Universitas
Batanghari Jambi, 21(1), 299-304.

Marni (2014) Asuhan Keperawatan pada Anak sakit dengan Gangguan
Pernapasan.  Yogyakarta:  Gosyen  Publishing.  Available at:
www.gosyenpublishing.web.id.

Maryani, Diana. (2012) Hubungan Antara Kondisi Lingkungan Rumah Dan
Keniasaan Merokok Anggota Keluarga Dengan Kejadian ISPA Pada Balita
Di  Kelurahan Bandarharjo Kota Semarang. Available at:
http://lib.unnes.ac.id/18277/1/6450407010.pdf.

Maryunani, A. (2010) IImu Kesehatan Anak dalam Kebidanan. Jakarta: Trans
Info Media (TIM).

Medhyna, V. (2019) ‘Hubungan Lingkungan Fisik Rumah dengan Kejadian ISPA
Pada Bayi, Maternal Child Health Care Journal, 1, pp. 85-88. Available at:
https://ojs.fdk.ac.id/index.php/MCHC/article/view/589.

Misnadiarly (2008) Penyakit Infeksi Saluran Napas Pneumonia pada Anak Balita,
Orang Dewasa, Usia Lanjut: Pneumonia Atypik dan Pneumonia Atypik
Mikobakterium. Edisi Pert. Bangkalan: Jakarta Pustaka Populer Obor.
Available at:


http://www.depkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil%20riskesdas-2018.pdf
http://www.depkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil%20riskesdas-2018.pdf

91

http://kin.perpusnas.go.id/DisplayData.aspx?pld=27794&pRegionCode=TR
UNOJOYO&pClientld=639.

Mumpuni, Yekti.2016.45.Penyakit Yang Sering Hinggap Pada Anak. Yogyakarta:
Rapha Publishing

Notoatmodjo, S. (2005, Metodologi Penelitian Kesehatan, Jakarta PT. Rineka
Cipta.

Notoatmodjo, S. (2011) Kesehatan Masyarakat, llmu & Seni. Jakarta: Penerbit
Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S., 2012. Metode Penelitian Soial. Jakarta: UMJ Press.

Nursalam (2013) Metodologi penelitian ilmu keperawatan pendekatan praktis.
Jakarta: Salemba Medika.

Nurwahidah and Haris, A. (2019) ‘Pengetahuan Orangtua Berhubungan dengan
Kejadian ISPA pada Balita Di Puskesmas Kumbe Kota Bima’, Jurnal
keperawatan Terpadu, 1, pp. 9-16. Available at: http:/jkt.poltekkes-
mataram.ac.id/index.php/home/index.

Oktaviani, V. A. (2009) Hubungan antara Sanitasi Fisik Rumah dengan Kejadian
Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA) pada Balita Di Desa Cepogo
Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. Surakarta. Available at:
http://eprints.ums.ac.id/5965/1/J410050018.PDF.

Putri, P. and Mantu, M. R. (2019) ‘Pengaruh lingkungan fisik rumah terhadap
kejadian ISPA pada balita di Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon periode
Juli-Agustus 2016°, Tarumanagara Medical Journal, 1, pp. 389-394.
Available at: http://journal.untar.ac.id/index.php/tmj/article/view/3842.

Putriyani, G. A. (2017) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Penyakit
ISPA pada Balita Di Desa Sidomulyo Wilayah Kerja Puskesmas Wonoasri
Kabupaten Madiun. Madiun. Available at: http://repository.stikes-
bhm.ac.id/391/1/SKRIPSI GUSTI AYU PUTRIYANI NIM 201303022.pdf.

Rahajoe, N. N., Supriyatno, B. and Setyanto, D. B. (2018) Buku Ajar Respirologi
Anak. Edisi Pert. Jakarta: Badan Penerbit Ikatan Dokter Anak Indonesia.

Risma, I. A. (2019) Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian ISPA pada
Pekerja Home Industri Batu Bata Di Desa Kleco Kecamatan Bendo
Kabupaten Magetan. Magetan. Awvailable at: http://repository.stikes-
bhm.ac.id/592/1/1.pdf.

Romauli, E. F. A. et al. (2021) ‘Hubungan antara Kualitas Lingkungan Fisik



92

Rumah sengan Kejadian ISPA pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas
Rawajati 2 Pancoran Jakarta Selatan’, Jurnal Forum llmiah, 18, pp. 136—
149. Available at: https://digilib.esaunggul.ac.id/public/UEU-Journal-20794-
11 1697.pdf.

Safrizal (2017) ‘Hubungan Ventilasi, Lantai, Dinding, dan Atap Dengan Kejadian
ISPA pada Balita Di Blang Muko’, pp. 41-48. Available at:
http://eprints.uad.ac.id/5399/.

Salimah, Anwary, Z. A. and Ariyanto, E. (2021) ‘Salimah, Salimah. Hubungan
Kepadatan Hunian dan Perilaku Merokok dengan Kejadian ISPA pada
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Mandomai Kota Kuala Kapuas Tahun
2021°. Available at: http://eprints.uniska-bjm.ac.id/8144/.

Saputri, 1. W. (2016) Analisis Spasial Faktor Lingkungan Penyakit ISPA
Pneumonia Pada Balita Di Provinsi Banten Tahun 2011-2015. Jakarta.
Available at:
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/34269/1/ISNAE
NI WAHYU SAPUTRI-FKIK.pdf.

Sibarani, M. O. (2017) Gambaran Epidemiologi Penderita Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Teladan
Kecamatan Medan Kota Tahun 2016. Medan. Available at:
https://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/1590/131000403.pdf
?sequence=1&isAllowed=y.

Sinaga, E. R. K. (2012) Kualitas Lingkungan Fisik Rumah dengan Kejadian
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada Balita Di Wilayah Kerja
Puskesmas Kelurahan Warakas Kecamatan Tanjung Priok Jakarta Utara
Tahun 2011. Jakarta Utara. Available at:
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20290037-S-Epi Ria Kristina Sinaga.pdf.

Sinuraya,L..D.B. (2017) ‘Faktor Risiko yang Mempengaruhi Kejadian ISPA pada
Balita di Desa Singgamanik Kecamatan Munte Kabupaten Karo Tahun
20177, Available at: http://repo.poltekkes-
medan.ac.id/jspui/handle/123456789/1227.

Suhandayani (2010) Infeksi Saluran Pernapasa Akut dan Penanggulangannya.
Medan: Universitas Sumatera Utara.

Sukarto, R. C. W., Ismanto, A. Y. and Karundeng, M. Y. (2016) ‘Hubungan Peran
Orang Tua dalam Pencegahan ISPA dengan Kekambuhan ISPA Pada Balita
Di Puskesmas Bilalang Kota Kotamobagu’, Jurnal Keperawatan, 4, pp. 1-6.
Available at: https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jkp/article/view/11911.



93

Triandriani, V. and Hansen (2019) ‘Hubungan Lingkungan Fisik dengan Kejadian
Ispa pada Balita di WilayahKerja PUSKESMAS Sidomulyo Kota
Samarinda’, Jurnal Borneo  Student Research. Available at:
https://journals.umkt.ac.id/index.php/bsr/article/view/481/251.

UNICEF (2016), Unicef Data. Diakses dari https://data.unicef.org/org/topic/child
health-pnumonia/

Widyaningtyas, N. (2009) ‘Faktor Risiko Dominan Kejadian Pneumonia Pada
Balita’, Jurnal Respirologi Indonesia, 29.

Widia, L. (2017) ‘Hubungan Antara Status Gizi dengan Kejadian ISPA pada
balita’, Jurnal Darul Azhar, 3, pp. 28-35. Available at: http://www.jurnal-
kesehatan.id/index.php/JDAB/article/view/11

World Health Organization (2018). Pencegahan dan pengendalian penyakit
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) yang cenderung menjadi epidemic
dan pandemic di fasilitas pelayanan kesehatan. Diakses dari
http://www.who.int/gho/publications/world health statistics/2017/en

Wulandhani, S., & Purnamasari, A. B. (2019). Analisis Faktor Risiko Kejadian
Infeksi Saluran Pernapasan Akut ditinjau dari Lingkungan Fisik. Sainsmat:
Jurnal liImiah lImu Pengetahuan Alam. Available at:
https://ojs.unm.ac.id/sainsmat/article/view/10721



Lampiran 1
Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN KONDISI FISIK RUMAH DAN PERILAKU MEROKOK
ANGGOTA KELUARGA DENGAN KEJADIAN ISPA PADA ANAK
BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAJO BARAT
KABUPATEN LUWU

No. Responden
Tanggal

. Identitas Balita
1. Nama balita

2. Jenis kelamin

3. Umur

4. Alamat

5. No. Hp ibu balita
1. Kejadian ISPA

1. Sejak kapan ibu menempati rumah tersebut?

(Di isi oleh peneliti berdasarkan buku register pasien)
2. Apakah balita pernah di diagnosis sakit infeksi saluran pernapasan akut
(ISPA)
[ ] Y [ ] Tidak
3. Bilaya, kapan terdiagnosis
|
tgl/bIn/ thn




Aggota Keluarga Merokok

ANGGOTA KELUARGA Sebelum ISPA Setelah ISPA
MEROKOK

4. Apakah ada anggota Ya Ya
keluarga  ibu  yang
mempunyai  Kkebiasaan Tidak Tidak
merokok

5. Apakah ada anggota Satu Satu
keluarga  ibu  yang

. ) Lebih dari Lebih dari
mempunyai  kebiasaan satu satu
merokok?

6. Bagaimana  kebiasaan Di dalam Di dalam
anggota keluarga dalam rumah rumah
merokok? Di luar Di luar

rumah rumah

7. Apakah anggota Ya Ya

keluarga ada  yang

merokok  bila  dekat Tidak |:| Tidak
dengan balita?
8. Berapa batang jumlah Ringan 1-10 Ringan 1-10

rokok dikonsumsi setiap batang batang

hari per hari per hari
Sedang 11- Sedang 11-
20 batang 20 batang
per hari per hari
Berat > 20 Berat > 20
batang per batang per
hari Hari




LEMBAR OBSERVASI

No

Variabel Uraian Kategori
9. Jenis Kamar
Lantai balita
Ruang
keluarga
10. Jenis Kamar
Dinding balita
Ruang
keluarga
11. Langit- Kamar
Langit balita
Rumah Ruang
keluarga




LEMBAR PENGUKURAN

Jumlah
No Variabel 0.Risiko rendah 1. RisikoTinggi Luas ka”.‘ar penghuni Kategori
anak balita kamar anak
balita
12. | Kepadatan Hunian | Apabila luas lantai | Apabila luas lantai

kamar >8m? untuk
2 orang, kecuali
anak di bawah
umur 5 tahun.

kamar <8m? untuk
2orang .

Kepadatan Hunian =

Luas lantai kamar tidur balita

jumlah penghuni dalam kamar balita




1. TMS

No Variabel 0. MS (Memenuhi (Tidak memenuhi Luas Luas Kategori
syarat) lantai ventilasi
syarat)
13.| Ventilasi Kamar balita Apabila luasnya > Apabila luasnya
10% dari luas lantai. <10% dari luas
Ruang lantai.
keluarga
. . _ Luasventilasi kamar balita dan ruang keluarga 0
Ventilasi = Luas lantai kamar balita dan ruang keluarga x100%
14. | Pencahayaan | Kamar balita | Apabila intensitas> | Apabila intensitas
60 lux. <60 lux.
Ruang
keluarga
15. | Kelembapan | Kamar balita Apabila berkisar Apabila <40% dan
40%-60%. >60%.
Ruang
keluarga




Lampiran 2

Hasil Analisis
kategori umur * ispa Crosstabulation
ispa
kontrol Kasus Total
kategori umur 0-23 bulan Count 31 13 44
% within ispa 23.8% 20.0% 22.6%
24-59 bulan Count 99 52 151
% within ispa 76.2% 80.0% 77.4%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%
jk *ispa Crosstabulation
ispa
kontrol kasus Total
jk laki Count 65 30 95
% within ispa 50.0% 46.2% 48.7%
perempuan Count 65 35 100
% within ispa 50.0% 53.8% 51.3%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% |  100.0% | 100.0%
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepadatan kasus 65 3 20 7.88 3.349
Kepadatan control 130 2.67 16.00 6.6315 2.89573
Valid N (listwise) 65




Ispa
kontrol kasus Total
kepadatan memenuhi sayarat Count 100 48 148
% within ispa 76.9% 73.8% 75.9%
tidak memenuhi syarat Count 30 17 47
% within ispa 23.1% 26.2% 24.1%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
stimate 1.181
In(Estimate) .166
Std. Error of In(Estimate) 351
Asymp. Sig. (2-sided) .636
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound .594
Interval Upper Bound 2.347
In(Common Odds Ratio) Lower Bound -521
Upper Bound .853
Ispa
kontrol | Kasus Total
ventilasi memenuhi sayarat Count 84 32 116
% within ispa 64.6% 49.2% 59.5%
tidak memenuhi syarat Count 46 33 79
% within ispa 35.4% 50.8% 40.5%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% | 100.0% 100.0%




Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ventilasi kasus 65 2.80 25.00 11.4231 5.86746
Ventilasi kontrol 130 2.80 19.40 11.6823 3.97292
Valid N (listwise) 65

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate 1.883
In(Estimate) .633
Std. Error of In(Estimate) .309
Asymp. Sig. (2-sided) .040
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 1.029
Interval Upper Bound 3.448
In(Common Odds Ratio) Lower Bound .028

Upper Bound 1.238

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
cahayal 65 43.50 126.00 65.6462 19.16473
cahaya2 130 42.50 103.50 68.0846 16.06046
Valid N (listwise) 65
Crosstab
Ispa
kontrol kasus Total
pencahayaan memenuhi sayarat Count 76 27 103
% within ispa 58.5% 41.5% 52.8%
tidak memenuhi syarat Count 54 38 92
% within ispa 41.5% 58.5% 47.2%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%




Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)
Asymp. Sig. (2-sided)
Asymp. 95% Confidence

Interval

Common Odds Ratio

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

1981
.683
.308
.027

1.083
3.624
.079

1.288

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

Crosstab
ispa
kontrol kasus Total

lantai memenuhi sayarat Count 78 29 107
% within ispa 60.0% 44.6% 54.9%
tidak memenuhi syarat Count 52 36 88
% within ispa 40.0% 55.4% 45.1%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 1.862
In(Estimate) .622
Std. Error of In(Estimate) .307
Asymp. Sig. (2-sided) .043
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 1.020
Interval Upper Bound 3.399
In(Common Odds Ratio) Lower Bound .020
Upper Bound 1.224

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.




Ispa
kontrol Kasus Total
dinding memenuhi sayarat Count 80 28 108
% within ispa 61.5% 43.1% 55.4%
tidak memenuhi syarat Count 50 37 87
% within ispa 38.5% 56.9% 44.6%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 2114
In(Estimate) .749
Std. Error of In(Estimate) .309
Asymp. Sig. (2-sided) .015
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 1.155
Interval Upper Bound 3.871
In(Common Odds Ratio) Lower Bound 144
Upper Bound 1.354

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

Crosstab
Is
kontrol kasus Total

langit_rumah memenuhi sayarat Count 70 21 91
% within ispa 53.8% 32.3% 46.7%
tidak memenuhi syarat Count 60 44 104
% within ispa 46.2% 67.7% 53.3%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%




Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)
Asymp. Sig. (2-sided)
Asymp. 95% Confidence

Interval

Common Odds Ratio

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

2.444
.894
.318
.005

1.310

4.561
.270

1.518

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Lembab kasus 65 51.00 83.00 64.3846 9.21775
lembab2 kontrol 130 42.00 95.00 60.3385 12.77461
Valid N (listwise) 65
Crosstab
Ispa
kontrol kasus Total
kelembapan memenuhi sayarat Count 85 24 109
% within ispa 65.4% 36.9% 55.9%
tidak memenuhi syarat Count 45 41 86
% within ispa 34.6% 63.1% 44.1%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%
Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate 3.227
In(Estimate) 1.172
Std. Error of In(Estimate) .316
Asymp. Sig. (2-sided) .000
Asymp. 95% Confidence Common Odds Ratio Lower Bound 1.736
Interval Upper Bound 5.998
In(Common Odds Ratio) Lower Bound .552
Upper Bound 1.791




Crosstab

ispa
kontrol kasus Total
rokok tidak Count 50 21 71
% within ispa 38.5% 32.3% 36.4%
merokok Count 80 44 124
% within ispa 61.5% 67.7% 63.6%
Total Count 130 65 195
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%

Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate

Estimate

In(Estimate)

Std. Error of In(Estimate)
Asymp. Sig. (2-sided)
Asymp. 95% Confidence

Interval

Common Odds Ratio

In(Common Odds Ratio)

Lower Bound
Upper Bound
Lower Bound

Upper Bound

1.310
270
321
400
.698

2.455

-.359

.898

The Mantel-Haenszel common odds ratio estimate is asymptotically normally distributed

under the common odds ratio of 1.000 assumption. So is the natural log of the estimate.

rokok2 * ispa Crosstabulation

is
kontrol kasus Total

rokok2  satu Count 31 17 48
% within ispa 38.8% 38.6% 38.7%

lebih dari satu Count 49 27 76

% within ispa 61.3% 61.4% 61.3%

Total Count 80 44 124
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%




rokok3 * ispa Crosstabulation

ispa
kontrol kasus Total
rokok3  dalam rumah Count 43 29 72
% within ispa 53.8% 65.9% 58.1%
luar rumah Count 37 15 52
% within ispa 46.3% 34.1% 41.9%
Total Count 80 44 124
% within ispa 100.0% |  100.0%| 100.0%
rokok4 * ispa Crosstabulation
ispa
kontrol kasus Total
rokok4  tidak dekat  Count 25 18 43
% within ispa 31.3% 40.9% 34.7%
dekat Count 55 26 81
% within ispa 68.8% 59.1% 65.3%
Total Count 80 44 124
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%
rokok5 * ispa Crosstabulation
ispa
kontrol kasus Total
rokok5  ringan Count 28 7 35
% within ispa 35.0% 15.9% 28.2%
sedang Count 40 22 62
% within ispa 50.0% 50.0% 50.0%
berat Count 12 15 27
% within ispa 15.0% 34.1% 21.8%
Total Count 80 44 124
% within ispa 100.0% 100.0% 100.0%




Lampiran 3
Dokementasi Kegiatan

Dokumentasi proses wawancara dengan responden




Dokumentasi kondisi fisik rumah responden







Lampiran 4 N
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS BAJO BARAT

Alamat :Desa Bonelemo Kec.Bajo Barat, Telp.082302302309 KodePos: 91995
e-mail :Uptpkmbajobarat@gmail.com

SURAT KETERANGAN SELESAI MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor :140/Pkm/Bj-Brt/TU/IV/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Irawan Hajwan,S.Si,Apt

Nip : 19820924 201101 1 007
Pangkat/Golongan :1V/b

Jabatan : Kepala Puskesmas Bajo Barat

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Sartika
Nim : K011181022
Jurusan : Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin

Telah selesai melaksanakan kegiatan penelitian di Puskesmas Bajo Barat dengan judul
penelitian “Faktor Resiko Kondisi Fisik Rumah dan Perilaku Merokok Anggota Keluarga

Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Bajo Barat Kabupaten LUWU”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.




Lampiran 5
Surat Izin Penelitian dari Wakil Dekan Bidang Akademik, Riset, dan Inovasi
FKM UH

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ITASANUDDIN

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

J1. Perintls Kemerdehasn Km 10 Maknssar 90244, Telp. (0411) 585658,
E.ma'l : kmuhZunkas sc id, website: wawav fkm unhas sc id

12370/UNZ.14.8/PT.01.04/2022 8 Maret 2022
t1zin Penelitian

Yang Terhormat

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu Provins| Sulawesi Selatan
Cq. Bidang Penyelenggara Pelayanan Perizinan

di - Makassar

Dengan hormal, Kami sampaikan behwa mahasiswa Fekullas Kesehalan Masyarakat Universitas
Hazsanuddin bermaksud untuk melakukan peneltian dadam rangka penyusunan skrpsi

Sehubungan dengan v, kami mohon kiranya tantuan Bapek kirarya dapal memberikan izin untuk
penelitian kepada :

Nama : Sartka

Nim : K011181022

Program Studi : Kesehatan Masyarakat-S1
Departemen : Epidemiologi

Judul Tugas Akkir  : Faktor Rislko Kondisl Fisik Rumah dan Perilaku Merokok Anggota Keluarga
Dengan Kejadlan ISPA Pada Ballta DI Wilayah Kerja Puskesmas Bajo Barat

Kabupaten Luwu,
Lokasi Peneltian : FPuskesmas Bgjo Barst Kabupaten Luwu
Pembmbing : 1. Rismayanti, 5.KM.,M.KM

2 Indra Dwinala, S.KI. MPH

Atas banluan dan kerjasama yang balk, kami sam banyak terima kash.

m Studi S1 Keseha:an Masyarakal,

“Suriah, S.KM, MKes
NIP. 197405202002122001

Tembusan:

1. Dekan FKM Unhas sebagal laporan

2. ParaWakdl Dekan FKM Unhas

3. ParaPembimbirg Skripsi

LRSS



Lampiran 6
Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu

Pintu Provinsi Sulawesi Selatan

1L
I

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS L DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PEN%?DI}MQ gE%?l?LéNGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor : 27822/S.01/PTSP/2022 KepadaYth.
Lampiran : Bupati Luwu
Perihal : [zin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor : 2370/UN4.14.8/PT.01.04/2022
tanggal 08 Maret 2022 perihal tersebut diatas, mahasiswalpeneliti dibawah ini:

Nama : SARTIKA

Nomor Pokok 1 K011181022

Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : JI. P. Kemardekaan Km. 10, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
= FAKTOR RISIKO KONDISI FISIK RUMAH DAN PERILAKU MEROKOK ANGGOTA KELUARGA DENGAN
KEJADIAN ISPA PADA BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAJO BARAT
KABUPATEN Luwu "

‘ v,

Yang akan d:laksanakan dari : Tgl. 11 Maret s/d 11 Aprll 2022l

r_,

l

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya - kami menyelujul kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelman )
Dokumen ini ditandatangani secara elektronik- dan Surat ini dapat dbukukan keashannya dengan menggunakan
barcode,
Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 10 Maret 2022

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

_/%‘(g
Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19620624 199303 1 003

Tembusan Yth
1. Dekan Fak, UNHAS 1, dl Mak
2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 10-03-2022

Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

Website : http://simap.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231
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Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu

Pintu Kabupaten Luwu

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Alamat : JL Opu Daeng Risaju No. 1, Belopa Tejpon : (0471) 3314115

Nomor :
Lamp
Sifat

Perihal :

Kepada
89/PENELITIAN/08.09/DPMPTSP/I11/2022 Yth. Ka. Puskesmas Bajo Barat
di-
: Biasa Tempat
Permohonan Izin Penelitian

Berdasarkan Surat Dekan Ketua Program Studi S1 kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar :
2370/UN4.14.8/PT.01.04/2022 tanggal 08 Maret 2022 tentang permohonan |zin Penelitian.
Dengan ini disampaikan kepada saudara (i) bahwa yang tersebut di bawah inl :

Nama : Sartika

Tempat/Tgl Lahir : Kadong-Kadong / 06 September 2000

Nim : K011181022

Jurusan : S1 Kesehatan Masyarakat / Epidemiologi
. Alamat : JI. Topoka

HNERN RN
AERH
120221951'5'0’60'100

Tembusan :

Kelurahan Tanamanai
Kecamatan Belopa

Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerah/instansi Saudara (i) dalam rangka penyusunan
“Skripsi” dengan judul :
FAKTOR RESIKO KONDISI FISIK RUMAH DAN PERILAKU MEROKOK ANGGOTA KELUARGA

DENGAN KEJADIAN ISPA PADA BALITA DI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAJO BARAT
KABUPATEN LUWU

Yang skan dilaksanakan di PUSKESMAS BAJO BARAT, pada tanggal 10 Maret 2022 s/d 10 April
2022

Sehubungan hal tersebut ¢i atas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan dimaksud dengan

ketentuan sbb :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan harus melaporkan
kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Luwu.

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil penelitian kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kab. Luwu.

5. Surat Izin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

1. Bupati Luwu (sebagai Laporan) di Belopa:
2. Kepala Kesbangpol dan Linmas Kab. Luwu di Belopa;
3. Dekan Ketua Program Studi S1 kesshatan Masyarakat UNHAS Makassar,

4. Mahasiswa (i) Sartika;

5. Arsip.
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Daftar Riwayat Hidup

DATA PRIBADI

Nama

Tempat/Tanggal lahir

Alamat

Agama

Jenis Kelamin

Golongan Darah

E-mail

No Hp

Nama orang tua
Ayah

Ibu

: Sartika

: Kadong-Kadong, 06 September 2000
: Kelurahan Tanamanai, Kab.Luwu

> Islam

. Perempuan

:0

: sartikasunardi06@gmail.com

: 085394572395

: Sunardi

: Hamdia

RIWAYAT PENDIDIKAN

- Tk Al-Kautsar Kadong-kadong
- SDN 598 Kadong-Kadong

- SMPN 4 Bajo
- SMAN 5 Luwu

- Departemen Epidemiologi FKM UH

(2004-2006)
(2006-2012)
(2012-2015)
(2015-2018)
(2018-2022)


mailto:sartikasunardi06@gmail.com

C. RIWAYAT ORGANISASI
- Anggota LD Al-‘Aafiyah FKM Unhas (2020-2021)
- Bendahara LD Al-‘Aafiyah FKM Unhas (2021-2022)
- Pengurus HIMAPID FKM UH (2021-2022)
D. RIWAYAT KEPANITIAAN SELAMA KULIAH
- Panitia inaugurasi dan apresiasi seni 2019 BEM FKM UH periode
2018-2019
- Panitia Winslow Fest BEM FKM UH periode 2019-2020



